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Abstrak

Kabupaten Pinrang, yang terletak di bagian Barat Provinsi Sulawesi Selatan, dikenal sebagai salah satu daerah 
penghasil kopi robusta dengan kualitas yang cukup baik. Secara Geografis, wilayah pinrang terdiri atas dataran 
rendah, perbukitan, hingga kaki pegunungan, sehingga menyediakan kondisi lahan yang beragam untuk 
pengembangan tanaman perkebunan. Kopi Robusta di daerah ini umumnya ditanam pada ketinggian 200-1400 
meter di atas permukaan laut dengan tingkat kesuburan tanah yang mendukung pertumbuhan optimal. Tiga 
kecamatan yang menjadi sentra utama penghasil kopi robusta adalah Kec. Lembang, Batulappa, dan 
Duampanua Kabupaten Pinrang, dengan salah satu daerah yang cukup menonjol di setiap 
kecamatan.Karakteristik kopi robusta Pinrang ditandai dengan cita rasa yang kuat (strong body), dominasi rasa 
pahit yang seimbang, serta kadar kandungan kafein yang relatif tinggi (2-2,7%). Karakteristik ini menjadikan 
kopi robusta Pinrang memiliki aroma bold dengan sensasi aftertaste yang tahan lama, sehingga sering dipilih 
untuk penyajian kopi tubruk maupun campuran espresso. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
pengolahan natural dan semi-wash mampu menghasilkan score cupping di atas 80 (kategori “excellent”). 
Sehingga robusta Pinrang berpotensi dikembangkan sebagai fine robusta. Selain aspek sensori, kopi robusta 
Pinrang juga memiliki nilai sosial-ekonomi yang penting karena menjadi sumber pendapatan utama masyarakat 
di wilayah pegunungan Pinrang. Keunikan rasa, kadar kafein tinggi serta pola budidaya tradisional menjadikan 
kopi robusta Pinrang sebagai salah satu produk khas daerah yang memiliki daya saing di pasar domestik 
maupun potensi ekspor.


